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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide, pikiran,
dan perasaan kepada orang lain melalui proses pertukaran informasi untuk membangun
hubungan yang baik. Komunikasi terdiri atas komunikasi intrapersonal dan komunikasi
interpersonal yang berperan penting dalam kehidupan sosial sehari-hari [1]. Pada masa
remaja, komunikasi interpersonal menjadi aspek penting karena memengaruhi
kemampuan beradaptasi, menjalin hubungan dengan teman sebaya, serta keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Rendahnya komunikasi interpersonal menyebabkan
siswa kurang terbuka, sulit menyampaikan pendapat, dan mengalami hambatan dalam
berinteraksi sosial [2]. Komunikasi interpersonal berkembang melalui interaksi langsung
sehingga mampu membangun kedekatan emosional dan pemahaman antarpersonal [3, 4].
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Komunikasi interpersonal merupakan proses saling bertukar pesan yang berlangsung
secara terus-menerus hingga tercapai pemahaman bersama [5]. Komunikasi interpersonal
yang kurang efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman, konflik, rendahnya kerja sama,
serta menghambat hubungan sosial siswa [6]. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMAN 2 Kudus, masih terdapat siswa kelas XI
yang mengalami kesulitan menyampaikan pendapat, mengungkapkan perasaan,
mendengarkan secara aktif, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Kondisi tersebut
menunjukkan rendahnya aspek keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap
mendukung (supportiveness), dan sikap positif (positiveness), sehingga berdampak pada
rendahnya partisipasi belajar dan penyesuaian sosial siswa.

Layanan yang diberikan guru BK masih didominasi metode ceramah sehingga
belum mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan
adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Teknik ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memerankan situasi yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga mereka dapat berlatih berkomunikasi, meningkatkan empati,
kepercayaan diri, serta kemampuan menjalin hubungan sosial.

Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing telah dibuktikan
dalam berbagai penelitian. Maghfira et al. menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
siswa meningkat dari 14,29% menjadi 60% setelah dua siklus tindakan [7]. Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa teknik role playing mampu meningkatkan empati, kemampuan
bekerja sama, dan interaksi sosial siswa [8, 9]. Selain itu, tahapan bimbingan kelompok
yang meliputi pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran terbukti mampu
meningkatkan kemampuan sosial siswa secara bertahap [7, 10]. Teknik role playing juga
memberikan pengalaman belajar secara langsung sehingga siswa lebith mudah
mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal [9, 11].

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK) karena memungkinkan perbaikan tindakan secara bertahap melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi [12, 13]. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menggunakan pendekatan eksperimen, penelitian ini
menekankan proses perbaikan tindakan pada setiap siklus untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMAN 2 Kudus.

Berdasarkan wuraian tersebut, masih terdapat research gap berupa terbatasnya
penelitian yang menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing
menggunakan pendekatan PTBK pada siswa kelas XI SMAN 2 Kudus. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa melalui
tindakan yang dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. Penelitian ini berjudul
“Peningkatan Komunikasi Interpersonal Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Role Playing pada Siswa Kelas XI SMAN 2 Kudus.”

LANDASAN TEORI
Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan antara dua orang atau
lebih yang saling berhubungan dan memengaruhi persepsi satu sama lain. Menurut
Mardiansyah et al., "komunikasi interpersonal dapat dipahami sebagai proses penggunaan
simbol atau bahasa yang terjadi dalam hubungan antar individu" [4]. Sementara itu,
DeVito menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
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berlangsung antara dua individu yang telah memiliki hubungan yang jelas sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi yang efektif [14]. Dalam penelitian ini, komunikasi
interpersonal diukur melalui indikator keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan
kesetaraan [14].

Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan
kepada individu dalam suasana kelompok untuk membantu mencegah munculnya
masalah sekaligus mengembangkan potensi peserta didik [15].

Menurut Tatiek Romlah, "bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan
yang diberikan kepada individu dalam situasi kelompok" [16]. Melalui dinamika
kelompok, siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, keterampilan sosial, rasa
percaya diri, dan kemampuan memecahkan masalah sehingga perkembangan pribadi
maupun sosial dapat berlangsung secara optimal [10].

Teknik Role Playing

Role Playing merupakan teknik dalam bimbingan kelompok yang digunakan untuk
membantu individu memahami situasi sosial melalui kegiatan bermain peran. Menurut
Maghfira et al., "role playing merupakan praktik konseling yang digunakan untuk
menggambarkan situasi yang pernah terjadi di masa lalu, sedang terjadi saat ini, atau
kemungkinan yang akan terjadi di masa depan" [7]. Teknik ini memberikan pengalaman
belajar secara langsung sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan komunikasi,
empati, dan keterampilan memecahkan masalah [11].

Hubungan Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing dengan Komunikasi
Interpersonal

Bimbingan kelompok dengan teknik role playing memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktikkan komunikasi secara langsung melalui kegiatan bermain peran.
Menurut Sari dan Samsaifil, teknik ini membantu siswa menjadi lebih berani berbicara,
menyampaikan pendapat, serta meningkatkan kemampuan berinteraksi. Selain itu,
"melalui bermain peran, siswa dapat melatih keberanian berbicara, meningkatkan empati,
belajar mendengarkan dan merespons dengan tepat" [5]. Dengan demikian, penerapan
teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok mampu meningkatkan komunikasi
interpersonal siswa secara lebih efektif [5].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK) untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Penelitian dilaksanakan di SMAN 2
Kudus berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan masih terdapat
siswa kelas XI dengan kemampuan komunikasi interpersonal rendah. PTBK dipilih karena
berorientasi pada perbaikan layanan secara berkelanjutan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus [12].

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 2 Kudus yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan hasil observasi, rekomendasi guru BK, dan angket
pra-siklus. Guru BK berperan sebagai kolaborator, sedangkan wali kelas dan teman sebaya
menjadi sumber data pendukung.
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Data dikumpulkan melalui angket skala Likert, observasi, wawancara terstruktur,
dan dokumentasi, serta didukung data sekunder berupa dokumen sekolah, buku, dan
jurnal yang relevan [17]. Keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik [18].

Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Data kuantitatif dianalisis melalui perhitungan skor, rata-rata, dan persentase
hasil angket, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan [12].

Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan komunikasi
interpersonal pada indikator keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung
(supportiveness), dan sikap positif (positiveness). Penelitian dinyatakan berhasil apabila
sekurang-kurangnya 75% subjek mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi serta
menunjukkan perubahan perilaku komunikasi interpersonal berdasarkan hasil observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kondisi Awal (Prasiklus)

Penelitian dilaksanakan pada 8 siswa kelas XI SMAN 2 Kudus yang memiliki
komunikasi interpersonal rendah berdasarkan observasi, angket, dan rekomendasi guru
BK. Hasil prasiklus menunjukkan rata-rata komunikasi interpersonal sebesar 40,5%
dengan kategori rendah. Siswa masih kurang percaya diri, pasif dalam diskusi, kurang
terbuka, dan belum mampu bekerja sama secara optimal.

Tabel 1. Hasil Angket Komunikasi Interpersonal Prasiklus

No Nama Skor Persentase Kategori
1 LJ 58 58% Sedang
2 HA 49 49% Sedang
3 ZL 44 44% Sedang
4 Al 40 40% Rendah
5 MD 37 37% Rendah
6 FZ 35 35% Rendah
7 AL 32 32% Rendah
8 CM 29 29% Rendah
Jumlah 324

Rata-rata 40,5 40,5% Rendah

Hasil tersebut menjadi dasar pemberian tindakan melalui layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing.

Hasil Siklus I

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing dilaksanakan dalam tiga
pertemuan. Selama pelaksanaan, siswa mulai berani menyampaikan pendapat,
berpartisipasi dalam diskusi, dan berinteraksi dengan anggota kelompok, meskipun
sebagian masih malu dan memerlukan bimbingan.
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Tabel 2. Hasil Angket Komunikasi Interpersonal Siklus I

No Nama Skor Persentase Kategori
1 LJ 75 75% Tinggi
2 HA 68 68% Tinggi
3 ZL 62 62% Tinggi
4 Al 60 60% Sedang
5 MD 57 57% Sedang
6 FZ 54 54% Sedang
7 AL 52 52% Sedang
8 CM 52 52% Sedang
Jumlah 480

Rata-rata 60 60% Sedang

Rata-rata komunikasi interpersonal meningkat dari 40,5% menjadi 60%, namun
indikator keberhasilan penelitian belum tercapai sehingga dilakukan perbaikan pada Siklus
II.

Hasil Siklus IT

Perbaikan tindakan dilakukan berdasarkan hasil refleksi Siklus I, meliputi
pemberian kesempatan yang lebih merata kepada setiap siswa untuk memainkan peran,
penggunaan skenario yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta penguatan dan
umpan balik secara langsung. Pelaksanaan tindakan menunjukkan siswa lebih aktif,
percaya diri, mampu menyampaikan pendapat, menghargai teman, menunjukkan empati,
dan bekerja sama lebih baik.

Tabel 3. Hasil Angket Komunikasi Interpersonal Siklus IT

No Nama Skor Persentase Kategori

1 LJ 88 88% Sangat Tinggi
2 HA 82 82% Sangat Tinggi
3 ZL 80 80% Tinggi

4 Al 78 78% Tinggi

5 MD 76 76% Tinggi

6 FZ 74 74% Tinggi

7 AL 72 72% Tinggi

8 CM 80 80% Tinggi
Jumlah 630

Rata-rata 78,75 78,75% Tinggi

Hasil Siklus IT menunjukkan seluruh siswa mencapai kategori tinggi atau sangat
tinggi. Nilai rata-rata meningkat menjadi 78,75%, sehingga indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai.
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Rekapitulasi Peningkatan Komunikasi Interpersonal

Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Komunikasi Interpersonal Siswa

Tahap Rata-rata Persentase Kategori
Prasiklus 40,5 40,5% Rendah
SiklusI 60 60% Sedang

Siklus I 78,75 78,75% Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan komunikasi interpersonal secara
bertahap dari 40,5% pada prasiklus menjadi 60% pada Siklus I dan 78,75% pada Siklus II.
Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing berhasil
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMAN 2 Kudus.

Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I
Perencanaan

Perencanaan diawali dengan analisis hasil observasi awal, angket komunikasi
interpersonal, serta wawancara dengan guru BK dan wali kelas. Hasil identifikasi
menunjukkan siswa masih kurang percaya diri, kurang aktif berdiskusi, serta memiliki
kemampuan empati dan kerja sama yang rendah. Berdasarkan kondisi tersebut disusun
layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing selama tiga pertemuan. Peneliti
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), materi, media, instrumen observasi,
serta berkoordinasi dengan guru BK sebagai kolaborator.

Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 17 Juli 2026 dengan topik membangun
keterbukaan dan keberanian menyampaikan pendapat.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Anggota Kelompok Siklus I Pertemuan 1

Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
I 35 25,9% Rendah

Pada pertemuan pertama sebagian besar siswa masih pasif, kurang percaya diri,
dan belum berani menyampaikan pendapat.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 21 Juli 2026 dengan topik komunikasi efektif
dalam menyelesaikan permasalahan di lingkungan sekolah.

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Anggota Kelompok Siklus I Pertemuan 2
Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
II 48 35,6% Rendah

Aktivitas siswa mulai meningkat. Siswa terlihat lebih antusias dan mulai aktif
berpartisipasi dalam diskusi maupun kegiatan role playing.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 23 Juli 2026 dengan skenario role playing yang
lebih kompleks.
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Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Anggota Kelompok Siklus I Pertemuan 3
Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
III 56 41,5% Sedang
Sebagian besar siswa mulai berani menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan
berkomunikasi lebih aktif dibandingkan pertemuan sebelumnya.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I
Pertemuan Pembentukan Peralihan Kegiatan Pengakhiran Jumlah Kategori

I 8 5 15 7 35 Rendah
I 10 7 22 9 48 Rendah
I 10 8 25 13 56 Sedang

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa pada setiap
pertemuan, meskipun hasil Siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan sehingga
tindakan dilanjutkan ke Siklus II.

Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II
Perencanaan

Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi Siklus I dengan perbaikan pada skenario
role playing, pemberian motivasi, penguatan, kesempatan yang lebih merata kepada seluruh
anggota kelompok, serta penggunaan situasi yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa.

Pelaksanaan Tindakan
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 27 Juli 2026.

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Anggota Kelompok Siklus IT Pertemuan 1

Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
| 65 48,1% Sedang

Siswa mulai menunjukkan keberanian menyampaikan pendapat dan berpartisipasi
lebih aktif dibandingkan Siklus I.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 28 Juli 2026 dengan tema penyelesaian
konflik antarteman.

Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Anggota Kelompok Siklus IT Pertemuan 2
Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
11 72 53,3% Sedang

Aktivitas kelompok semakin kondusif. Siswa lebih aktif berdiskusi, memberikan
tanggapan, dan bekerja sama dalam kegiatan.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 29 Juli 2026 dengan skenario yang
mengintegrasikan seluruh indikator komunikasi interpersonal.

Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Anggota Kelompok Siklus II Pertemuan 3
Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
I 79 58,5% Tinggi
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Hampir seluruh siswa mampu berkomunikasi secara aktif, terbuka, percaya diri,
serta menunjukkan empati dan kerja sama yang baik.

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus II
Pertemuan Pembentukan Peralihan Kegiatan Pengakhiran Jumlah Kategori

| 12 9 30 14 65 Sedang
II 13 10 33 16 72 Sedang
111 15 12 35 17 79 Tinggi

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan peningkatan aktivitas
komunikasi interpersonal pada setiap pertemuan. Skor meningkat dari 35 pada pertemuan
pertama Siklus I menjadi 79 pada pertemuan ketiga Siklus II, sehingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai.

Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus
Hasil Angket Komunikasi Interpersonal Setelah Tindakan

Evaluasi akhir melalui angket pada Siklus II menunjukkan peningkatan
komunikasi interpersonal siswa pada seluruh indikator, yaitu keterbukaan (openness),
empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), dan sikap positif (positiveness). Siswa
menjadi lebih percaya dir1, berani menyampaikan pendapat, menghargai pendapat orang
lain, menunjukkan empati, serta mampu bekerja sama lebih baik selama layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Angket Komunikasi Interpersonal Setelah Tindakan

Indikator Komunikasi Hasil Evaluasi

Interpersonal

Keterbukaan (Openness) Meningkat, siswa lebih berani menyampaikan pendapat
dan ide.

Empati (Empathy) Meningkat, siswa lebih mampu memahami dan
menghargai perasaan orang lain.

Sikap Mendukung Meningkat, siswa saling mendukung dan bekerja sama.

(Supportiveness)

Sikap Positif (Positiveness) Meningkat, siswa lebih percaya diri dan antusias.

Perubahan Komunikasi Interpersonal Siswa

Hasil observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan peningkatan
komunikasi interpersonal dari pra-siklus hingga Siklus II. Pada pra-siklus siswa masih pasif
dan kurang percaya diri. Siklus I menunjukkan perkembangan awal, sedangkan pada
Siklus II siswa lebih aktif, terbuka, mampu bekerja sama, menghargai pendapat, dan
menunjukkan empati yang lebih baik.

Tabel 14. Perubahan Komunikasi Interpersonal Siswa

Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus IT
Keterbukaan (Openness) Rendah Mulai berkembang  Dorc 028 dengan
Empati (Empathy) Rendah Meningkat k]?:irli(embang dengan
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Sikap M.end 8 Kurang terlihat Mulai muncul Be‘r kembang - dengan
(Supportiveness) baik
Sikap Positif . Berkembang dengan
(Postitiveness) Rendah Meningkat baik

Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus IT

Perbaikan tindakan pada Siklus II berupa pemberian motivasi, skenario role playing
yang lebih kontekstual, kesempatan berperan yang merata, dan umpan balik langsung
meningkatkan keterlibatan siswa. Seluruh indikator komunikasi interpersonal
menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan Siklus I.

Tabel 15. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus IT

No. Indikator Siklus I Siklus II Keterangan
1 Keterbukaan (Openness) Mulai Berkembang Meningkat
berkembang dengan baik
2 Empati (Empathy) Mulai Berkembang Meningkat
berkembang dengan baik
3 Sikap Mendukung Cukup Berkembang Meningkat
(Supportiveness) berkembang dengan baik
4 Sikap Positif (Positiveness) Cukup Berkembang Meningkat

berkembang dengan baik

Perbandingan Hasil Angket Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus IT

Hasil angket menunjukkan peningkatan komunikasi interpersonal pada seluruh
siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 40,5% (rendah) pada pra-siklus menjadi 60% (sedang)
pada Siklus I dan 78,75% (tinggi) pada Siklus II, atau meningkat 38,25%. Hasil ini
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing efektif
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.

Tabel 16. Perbandingan Hasil Angket Komunikasi Interpersonal Pra-Siklus, Siklus I,

dan Siklus IT

No Nama (Inisial) Pra-Siklus SiklusI Siklus IT Peningkatan
1 LJ 58 75 88 +30

2 HA 49 68 82 +33

3 ZL 44 62 80 +36

4 Al 40 60 78 +38

5 MD 37 57 76 +39

6 FZ 35 54 74 +39

7 AL 32 52 72 +40

8 CM 29 52 80 +51
Rata-rata 40,5% 60% 78,75% +38,25%
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Pembahasan
Peningkatan Komunikasi Interpersonal melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Role Playing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
role playing mampu meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMAN 2
Kudus. Peningkatan terlihat dari rata-rata skor angket yang mengalami perubahan secara
bertahap, yaitu 40,5% pada tahap prasiklus menjadi 60% pada Siklus I dan meningkat
menjadi 78,75% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pemberian
tindakan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi mampu
memperbaiki kemampuan komunikasi interpersonal siswa secara berkelanjutan.

Peningkatan komunikasi interpersonal terjadi karena teknik role playing
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami secara langsung berbagai situasi
sosial melalui kegiatan bermain peran. Melalui proses tersebut, siswa dapat berlatih
menyampaikan pendapat, memahami sudut pandang orang lain, memberikan respons
yang tepat, serta membangun interaksi yang lebih positif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Maghfira et al. yang menyatakan bahwa role playing dalam layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan komunikasi interpersonal karena siswa memperoleh pengalaman
langsung dalam mempraktikkan keterampilan sosial [7]. Selain itu, Sari dan Samsaifil juga
menjelaskan bahwa teknik role playing membantu siswa meningkatkan keberanian
berbicara, kemampuan mendengarkan, serta kemampuan merespons dalam interaksi
sosial [5].

Perkembangan Aspek Komunikasi Interpersonal Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan komunikasi interpersonal tidak hanya
terlihat dari peningkatan skor secara keseluruhan, tetapi juga pada setiap indikator
komunikasi interpersonal, yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap
mendukung (supportiveness), dan sikap positif (positiveness). Pada tahap prasiklus, siswa
cenderung pasif, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta mengalami
hambatan dalam bekerja sama dengan teman. Setelah diberikan tindakan melalui
bimbingan kelompok dengan teknik role playing, siswa mulai menunjukkan perubahan
perilaku komunikasi yang lebih baik.

Perubahan pada aspek keterbukaan terlihat dari meningkatnya keberanian siswa
dalam menyampaikan pendapat dan terlibat dalam diskusi kelompok. Aspek empati
berkembang melalui kegiatan bermain peran yang mendorong siswa memahami perasaan
dan pengalaman orang lain. Sementara itu, sikap mendukung dan sikap positif terlihat dari
kemampuan siswa memberikan tanggapan, menghargai pendapat teman, serta bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri et
al. yang menyatakan bahwa layanan konseling kelompok dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa melalui interaksi dan dinamika kelompok [8].

Efektivitas Teknik Role Playing dalam Layanan Bimbingan Kelompok

Keberhasilan tindakan pada penelitian ini terlihat dari peningkatan hasil Siklus I
menuju Siklus II. Pada Siklus I, beberapa siswa masih menunjukkan rasa malu, kurang
aktif, dan membutuhkan arahan dalam mengikuti kegiatan kelompok. Berdasarkan hasil
refleksi, perbaikan dilakukan melalui penggunaan skenario yang lebih dekat dengan
kehidupan siswa, pemberian kesempatan berperan secara merata, serta penguatan dan
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umpan balik secara langsung. Perbaikan tersebut memberikan dampak terhadap
meningkatnya keterlibatan siswa pada Siklus II.

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas kelompok meningkat dari skor 35
pada pertemuan pertama Siklus I menjadi 79 pada pertemuan ketiga Siklus II. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses bimbingan kelompok yang dilakukan secara bertahap mampu
menciptakan suasana belajar sosial yang lebih aktif dan mendukung perkembangan
komunikasi interpersonal siswa. Tahapan bimbingan kelompok yang meliputi
pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran juga berperan dalam membangun
dinamika kelompok yang efektif [10].

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing
dapat menjadi salah satu alternatif layanan Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknik role playing efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi, empati, dan interaksi sosial peserta didik [2, 7, 9]. Perbedaan
penelitian ini terletak pada penerapan metode Penelitian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK) yang memungkinkan adanya perbaikan tindakan secara bertahap
sesuai kebutuhan siswa kelas XI SMAN 2 Kudus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan bimbingan dan konseling di SMAN 2 Kudus,
kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas XI sebelum diberikan tindakan masih
tergolong rendah, yang ditunjukkan oleh rendahnya kepercayaan dir1i dalam
berkomunikasi, kurang aktif dalam diskusi kelompok, serta belum optimalnya
kemampuan bekerja sama dan berinteraksi dengan teman sebaya berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan angket pra-siklus. Penerapan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing yang dilaksanakan dalam dua siklus terbukti efektif
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Hal in1 ditunjukkan oleh peningkatan nilai
rata-rata angket dari 40,5% pada pra-siklus menjadi 60% pada Siklus I dan 78,75% pada
Siklus II. Selain itu, hasil observasi dan wawancara menunjukkan siswa lebih berani
menyampaikan pendapat, lebih aktif dalam kegiatan kelompok, mampu bekerja sama,
serta memiliki sikap empati dan keterbukaan yang lebih baik. Dengan demikian, indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai dan tujuan penelitian dinyatakan berhasil.

Berdasarkan hasil tersebut, guru Bimbingan dan Konseling disarankan menerapkan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing secara berkelanjutan dan
mengembangkan skenario yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa diharapkan
menerapkan keterampilan komunikasi interpersonal dalam kehidupan sehari-hari dengan
lebih percaya diri, mampu menghargai pendapat orang lain, serta membangun hubungan
sosial yang positif. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian dengan
teknik layanan bimbingan dan konseling yang berbeda atau melibatkan subjek yang lebih
luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
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